BAB VI

KESTIMPULAR

6.1 PERENCANAAN DAN PERANCANGAN KANTOR PEMBANTU BUPATI
Mssysrshkat wmerupsksn uansur ntama terbentuknys sustu
sistem pemerintazhan, dan messysrskat merupaksn obyek pelsysa-
nan sSistem pemerintshsn tersebut. Dalsm snaliss mengensi
perencsnsasn  dan  perancangsn  pembangunsn  ksntor Pembantu
Bupsti, ysng berfungsi sebsgsi wadsah kegistan pelsysnsn baik

dslsm wmaupun kelusr, dslasm ranghks wantuk wmeninghksthkan

e
yl
Q

segsls sktifitss vsng sds dan menciptskasn sustu bentuk
besngunsn perksntorsn vsng berfungsi dengan baik dalsm srii:

5. Sebsgasi wsdah kegistsn pel

9

vanazn kepsads masyarskat

q

dengan menpertimbasngksn fterhsdsp  kemudahan dalsm
pencapsian dan kejelassn oreintasi ke bangunsn.

b. Sebagsil  wadsh kegistan administrssi stsf (hkegiztan
perhantorany. Dslsm mersncang Tisik ruangnys dspst
mensmpung semns tuntutasn kebutuhsn masyszrskat dengan
csrs meninghstkan ssrans dan pressrsna ysng dibutuh-
han, berdsssr pads mscem, bentuk, sifst kegiaztasn dan

ar hegistsn serts koordinasi

ot

hubungsn  keris @ an
sistem kantor Pembantu Bupati.

¢. Bentuk bangunan mencerminkan kasraskteristik fungsi-
nyz, dan memsncsrksn nilasi-nilsi filosofis sebszgsi
kantor Pemerintshan, yaiin:

1. nilai formalitss.




1. nilai formalitas.
2. nilal monomentalitas.
3. nilai kesederhanaan dalam bentuk.

4. nilai identitas.

6.2 ERSTEDRNAL

6G.2.1 Lokasi atau Site

Bangunan remerintahan berfungsi sebagai relayanan

lokaosi atau

repada  masyarakol, . eehingga dalam  penentuan

sitenya mempertimbangkan:
a. Jauh dekat pencapaiosn ke lckasi.

b. Kemudahan pencapaian dengan transportasi umum.

Lokasi ‘atau site yang sudah ada sekarang ini terletak

Jdi daerah yang strategis don terletak pada pusat kota,

sehingga telah sesual dengan persyaralan-percyaratan yang

ada untuk berdirinya suatu bangunan perkantoran. Dengan

demikian lokasi atau site tidak dilakukan alternatif pemili-

han lokasi atau site lagi, tetapi tetap menempati lokasi

atau site yang lama.

6.2.2 Pengolahon Site

Untuk mendukung penampilan bangunan  kantor Pembantu

Bupati maka diperlukan tata tapak, yvang antara lain sebagai

berikut:

a. Prinsip pengolahan site.

Untuk mendukung fungsl bangunan kantor Pembantu

Bupati, dapat dicapal dengan berpegang pada prinsip-

prinsip sebagai berikutb:




0

d.

[

1. prinsip koordinssi.

3%

prinsip formzlitss.

3. prinsip keintiman dan kelelussszan.

4. prinsip kemudahan dan kejelasssan.

Faktor penentu pengolshasn site/ata tapsk.
Fzhtor-fsktor vang mempengsruhi pengolahan tata
tapak/site adalsh: |

1. tats zone

2. tstz ker3is

3. hirarki pelayansan

4. kondisi potensi site/lingkungsn site
Elemen-elemen pembentnk tztz tspshk.

Elemen-elemen pendukung terbentuknyva tata tapsk
sdalzh:

1. tstz gubshan wmzsss bsngunsn

2. tsta Lamsn

3. sculptare

4. pembstas komplek serta elemen estetiks lainnys
Pols pénetaan fungsi-fungsi basngunan.

Diperlukan antuak mengelompokhan fungsi-fungsi
bengunsan vang ads di lokasi kantor Pembantu Bupsti
Taetz ruang luzr/landscaspe.

Penstassn rusng lusr bersifat semi formsl dengsn
ienis tanamsn  ysng bersssl dasri dasersh selempat.
Untunk menciphbaksn pemandsngsn dalasm  pencapsisn ke

bangunsn dengan vists

130




6.3 INTERNAL

Pola penataan ruang dalam agar tercipta suatu kondiei

ruang

lain:

a.

b.

<

kerja yang baik meliputi beberapa kriteria, antara

Kebutuhan ruang

Dengan mempertimbangkan formaei kepegawalan.

Besaran ruang

Dengan besaran ruang untuk memperoleh luas ruangan
vang opbtimal untuk menampung kegiatan setiap unit
kerja. Besaran ruang berdasarkan pada:

1. Jenis ruang/fungsi ruang

2. Jjumlah pemakai/personil

3. jumlah dan demensi peralatan yang dipakail

4. standart gerak dasar kegiatan

5. standart-standart ruang kerda

6. bentuk sistem lay out yang dipakai

Pengelompokan ruang

Pengelompokan ruang disesuaikan dengan sifat ke~
giatan dan hirarki pelayanan.

Sistem sirkulasi

Sirkulasi merupakan tall penghubung ruang-ruang
suatu bangunan atau suatu derebtan ruang-ruang dalam
maupun ruang-ruang luar oecara bersamaan. Untuk
memperoleh efesiensi pemakail bangunan maka sirkula-
s1 direncanakan secara cermat, dimana sirkulasi di

arahkan pada pergerakan secara langsung dengsn aman
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dan dapat memperlihatkan keteraturan

choprend Ve
indahan.

D

. Sistem peruvangan

[

cistem pervangan berdasarkan pads pertimbangan:

scpgi pelayanan terhadap kegiatan
o

. kreteria tehnik pelaksanaan
3. biaya operasional pelaksanaan
£.

1.

Sistem pencahayaan dan penghawaan ruang

rencahaysan

agar tercapainya kenyamanan kerja secara

optimal
prada pencahayaan bangunan perkantoran,

disesual-
kan dengan:
-tarah cahava
- sumber cahaya

- dintensitas cahaya

2

Penghawaan

renghawaan ruang meliputi beberapa persyaratan:
- suhu udara

kelembaban udara

- kebersihan udara (berdasar aliran udara)

- volume kebutuhan udara bersih

volume kebutuhan udara bersih disesuaikan
dengan Jjenis kegiatan yang diwadahi
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6.4 PEHMAGALAIAN KIIUSUS
6.4.1 Bentuk Penampilan Bangunan
Dalam perencanaan dan perancangan bangunan kantor
Pembantu Bupati menampilkan suatu bentuk bangunan yang
disesusikan dengan karakteristik kegiastan yang diwadahinya,
yang antara lain sebagai berikut:
a. Bentuk bangunan merupakan alat komunikasi visuil
dalam arti dapat digunakan sebagai alat komunikasi
. untuk menyampaikan pesan tertentu kepada masyarakat
atau ' pengamat. Bentuk bangunan dapat berkomunikasi
dengan lancar, maka bentuk bangunan harus mengandung
artli “dan tersusun dalam suatu kerangka yang utuh
serta jelas.
b. Faktor-faktor yang mewujudkan bentuk
Faktor-faktor yang mewujudkan bentuk suatu bangunen
adolah:
1. fungsi
2. simbol
. teknologi struktur dan bahan

visuil dari bentuk
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‘iri-ciri wvisuil  dari ' bentuk mempunyasi beberapa
kreteria, yaitu: wujud, ukuran. warna. teksture,
rosisi, orentasi dan inertia visuil

d. Unsur pendukung penampilan bangunan
Keberhasilan penampilan bangunan ditentukan oleh
bentuk wujud visuil. Adapun unsur-unsur rendukung

renampilan bangunan antara lain adalah:
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1. organisasi ruang
2. pencapaian ke bangunan
6.4.2 Penampilan Bangunan
Untuk terciptanya suatu bentuk penampilan bangunan vang
sesual  dengan tujuvan yang ingin dicapai, maks harus sesuai
dengan unsur-unsur pendukung bentuk renampilan  bangunan.
Secara keseluruhan antara lain:
a. Bentuk bangunzn
b. Pencapaian ke bapgunan
¢. Organisasi ruang
Dari ketiga unsur ini harus berdasarkan pada komposisi,
skala, dan prororsi yang seimbang dalam satu kesatuan scerta
didasari oleh faktor-faktor terwujudnva suatu bentuk

(fungsi, simbol, dan struktur)

6.5 RUMAI DINAS

Rumah dinas merupskan suatu sarana renunjang didalam
rantor Pembantu Bupati. Sesuai dengan tugas dan fungsinya
Pembantu Bupati harus siap 24 jam ( dalam kondisi normal )},
sehingga dengan rumsh uinas Pembantu Bupati dapat digunakan
sebagal sarana memper lancar tugas Pembantu Bupati. Adapun
bentuk rumah dinas disesuaikan dengan kondiei setempal dan
tata ruang serta besaran ruangnya sama dengan rumah  tinggal

pada umuvmnya.

6.6 GEDUNG GAS MASKER

Fuangei dari gedung gas mssker adalah sebagai tempst




untuk menyimpan alat-alat gas masker. Di mana alat gas
masker tersebut digunakan dalam penyelamatan bencana alsm
vang berupa gas, carena daerah distrik Batur merupskan
daerah yang rawan terhadap bencana alam, mengenal tata ruang
dan besaran ruangnya disesuaikan dengan jenis alat, standart

dan Jjumlah alat yang digunakan.
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